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Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Ilmu Produksi
Ternak Daging dan Kerja, Jurusan Ilmu Produksi Ternak, Fa-
kultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor. Waktu peneli-
tian adalah enam minggu, dari tanggal 28 Januari sampai
tanggal 11 Maret 1984,

Tujuan penelitian adalah untuk mempelajari pemanfaatan
jerami kacang kedelal terhadap bagian tubuh yang dapat di-
konsumsi pada kelinci lokal.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan
acak lengap dengan lima perlakuan dan delapan ulangan. Ke~
linci yang digunakan adalah kelinci lepas sapih dengan bo-
bot tubuh berkisar antara 550 sampai 1000 g. Perlakuan
yang diberikan adalah ransum dasar yang dikombinasikan de-
ngan Jjerami kacang kedelal masing-masing adalah 100 dengan
0 %, 90 dengan 10 %, 80 dengan 20 %, 70 dengan 30 % dan 60
dengan 40 %, berturut-turut disebut perlakuan I, II, III,IV
dan V. Setelah enam minggu diberi perlakuan tersebut, kelin-
ci dipotong dan diseksi untuk mendapatkan bobot bagian tu-
buh yang dapat dikonsumsi. Data diagalisa dengan mengguna-
kan analisis peragam model Y = 7. ax”.

Kandang yang digunakan adalih kandang individual deng-
an uwkuran 30 x 40 x 30 cm, seluruhnya terbuat dari kawat.
Kandang-disusun secara bateral dengan ketingglian 75 cm dari
lantai. Ruangan kandang dilengkapl dengan sebuah kipas
angin berukuran sedang,. untuk ventilasi. Ransum dibuat da-
lam bentuk pellet. Ransum dan air minum diberikan ad libi-
tum. Tempat ransum terbuat dari tripleks dan tempat air
minum daril mangkuk plastik.

Hasil rataan bobot potong yang dicapai pada akhir pe-
nelitian masing-masing adalah 1057, 1038, 1193, 1192 dan
11%5 g. DBobot tubuh kosong yang diperoleh masing-masing
adalah 837, 835, 953, 930 dan 897 g.

Bagian yang dapat dikonsumsi dari karkas masing-masing
adalah 389, 373, 463, 462 dan 448 g, atau berdasarkan ' per-
sentase terhadap bobot potong masing-masing adalah 36, 35,
39, 39 dan 39 %. Bagian yang dapat dikonsumsi dari kepala
masing-masing adalah 61, 59, 69, 68 dan 65 g, atau berdasar-
kan persentase terhadap bobot potong masing-masing adalah



6.0, 5.8, 5.9, 5.8 dan 5.8 %. DBaglan yang dapat dikonsum-
si dari organ rongga perut masing-masing adalah 87, 88, 86,
87 dan 86 g, atau berdasarkan persentase terhadap bobot
potong masing-masing adalah 8.5, 8.8, 7.3, 7.3 dan 7.7 %.
Bagian yang dapat dikonsumsi dari organ rongga dada masing-
masing adalsh 12.1, 11.1, 13.9, 14.4 dan 13.4 g, atau ber-
dasarkan persentase terhadap bobot potong masing-masing
adalah 1.17, 1.07, 1.17, 1.21 dan 1.17 %.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan
tidak berpengaruh nyata terhadap bagian yang dapat dikon-
sumsi dari karkas, kepala, organ rongga perut dan total
bagian-bagian tubuh, tetapli berpengaruh nyata terhadap ba-
glian yang dapat dikonsumsi darl organ rongga dada.

Pada bobot potong yang sama (1101.42g), bagian yang
dapat dikonsumsi darl karkas masing-masing adalah 402, 398,
409, 4411 dan 425, dari kepala masing-masing adalah 63,61,
67, 65 dan o4 g, dari organ rongga perut masing-masing ada-
lah 88, 90, 84, 84 dan 85 g dan baglan yang dapat dikonsum-
si darl organ rongga dada masing-masing adalah 12.5, 11.6,
13.1, 13.4 dan 12.9 gz.
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I. TYENDAHULUAN

Salah satu permasalahan sub sektor peternaskan adalah
konsumsi masyarakat terhadap protein hewani yang rendah
dan masih jauh dari target nasional. Dalam hal ini ditie
+ik beratksn akibat dari pada produksi ternak yang rendah.
Froduiksi ternak yang rendah disebabkan antara lain oleh
investasi produksi yang tinggl dan seringkall sumber ma-
kanan yang digunakan bersaing dengan manusia.

Dalam rangka mengatasi permasalahan untuk memenuhi
kebutuhan protein hewani tersebut, maka harus dicari je-
nis ternak yang dalam membudidayakannya tidak memerlukan
modal yang besar dan dapat mengkonsumsi sumber makanan
yang tidak dimakan oleh manusia.

Pengembangan budidaya ternak kelinci adalah tepat
sekali untulk mengatasi masalab tersebut, karena kelinci
adalah salah satu jenis ternak yang tidak memerlukan modal
vang besar, cepat berkembang biak, tidak memerlukan areal
vang luas, dapat dipelihara dihalaman~halaman rumah dan
dapat mengkonsumsi limbah pertanian serta makanan lain
vang tidak dimakan oleh manusia.

Salah satu limbah pertanian yang banyak di Indonesia
adalah jerami kacang kedelai. Berdasarkan luas tanah yang
digunakan untuk tanaman kedelal, dari seluas 620,246 ha,
diperkirakan menghasilkan jerami rata-rata 986.2 ribu ton

atau berkisar antara 77%.5 sampai 1198.8 ribu ton.
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Hasii jerami ini cukup potensial dan tidak dapat diabai-
kan, karena sebagai makanan ternak tidak bersaing dengan
manusia.

Petani peternak sudah melakukan ﬁemanfaatan jerami
racang kedelai tersebut, tetapi belum dilakulan secara
intensif untuk tujuan produltsi ternak. Jerami tersebut
dapat diperoleh secara teratur dari panenan tanaman ka-
cang kedelai yang ditanam oleh petani.

Atas dasar pemikiran tersebut di atas, maka dilakukan
penelitian ini. Adapun tujuan dari pada penelitian adalah
untuk mempelajari pemanfaatan jerami kacang kedelai oleh
kelinei. Pengukuran produksinya diperoleh dari bagian tu-
buh yang dapat dikonsumsi, yaitu dari bagian karkas, kepa-
la, organ rongga perut dan organ rongga dada.

Dengan dilakukan substitusi jerami kacang kedelal ke-
dalam ransum dasar, maka produksi bagian yang dapat dikon-
swisi akan mengolami perubahan. Perubahan inilah yang

merupakan salah.satu tujuan yang diteliti.



IT. TINJAUAN PUSTAKA

Potensi Ternak Kelinci

Thakur dan Puranik (1981) menyatakan bahwa kelinci

(Ocyctolagus cuniculus) banyak tersebar diseluruh dunia.

Pernak ini mempunyal potensi yang besar untuk menjadi sa-
1ah satu diantara ternak yang sangat penting di Dunia
(Cheeke et al., 1982).

Sitorus et al. (1982) menyatakan bahwa kelinci cocok
untuk divudidayakan oleh masyarakat, karena tidak memer-
lukan tanah yang luas, modal vang besar dan dapat meman-
faatkan limbah pertanian. Kelincli mampu menghasilkan da-
ging yang banyak, walaupun hanya dipelihara dihalaman-
helaman rumah (Owen, 1976).

Kelinci sebagal hasil dari pemeliharaan antara lain
dapat digunakan sebagal sumber protein, ilmu pengetahuan,
bahan industri dan sumber rabuk (Rismunandar, 1981).
[ienurut Ashbrook (1951) memelihara kelinci mempunyai tujuh
cesempatan untuk menghasilkan wang yaitu, (1) penjualan
daging, (2) penyediaan bibit, (3) hewan laboratorium, (4)
sebagai binatang kesayangan, (5) bulu, (6) wool dan (7)
pupuke.

Ransum kelinci dapat disusun dari bahan makanan hijau-
an dan biliji~bijian. Biji-bijian yang diberikan dapat di=-
berikan dalam Jjumlah sedilkit dan hijauvannya banyak, sehing-
ga menghilangkan persaingan dengan manusia dalam hal meng-

konsumsi biji-~bijian (Cheeke et al., 1982).
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Kelinci dapat mengkonsumsi serat kasar dalam jumlah
vang banyak. Hewan ini dapat memanfaatkan tanaman dan
pahan-bahan lain yang tingkat serat kasar dan protelnnya
tingegi secara efisien (Lebas, 1980).

Cheeke et al. (1982) menyatakan bahwa kemampuan
kelinci dalam merubah hijauen ke dalam daging lebih efi-
sien dari pada ternak ruminansia lainnya. Dari sejumlah
hijauan yang diberikan, kelinci dapat menghasilkan daging
lima kali lebih besar dibandingkan dengan sapl daging.

Daging kelinci mempunyal nilai yang tinggi untuk
konsumsi manusia. Fersentase proteinnya lebih tinggi di-
bandingkan dengan daging-daging yang lain. Fersentase
protein daging kelinci hampir sama dengan persentase da-
ging ayam, tetapli persentase lemaknya lebih rendah dari
pada persentase lemak daging ayam, sehingga kelinci disa-
rankan untuk orang yang mempunyal penyakit darah tinggil
(Sandford, 1979).

Kelinci mempunyali potensi yang tingei dalam menyedia-
kan protein untuk untuk memenuhi kebutuhan protein dunia
(Chen et al., 1978). Kelinci mempunyail kapasitas yang
tinggl dalam merubah protein makanan menjadi protein da-
ging (Lebas, 1980). Dibandingkan dengan ayam broiler,
kelinci menggunakan protein lebih efisien (Reddy et al.,

1977) .
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Keuntungan dari pemeliharaan kelincl secara komersial
tergantung dari besarnya bilaya makanan dan harga kelincil
vang dipasarkan. Hal ini disebabkan biaya makanan merupa-

‘kan bagian yang terbesar dari biaya produksi (Bogart,1962).

Jerami Kacang Kedelai

Limbsh pertanian adalah sisa tanaman pertanian pasca
panen setelah diambil hasil utamanya. Limbah banyak ter-
dapat, tetapi masih belum digunakan untuk produksi ternak
secara efisien. Salah satu limbah pertanian yang banyak
terdapat adalah jerami kacang kedelai (Lebdosukoyo, 1983).

Fakultas Peternakan, Universitas Gajah Mada (1982)
mendapatkan limbah pertanian berupa jerami kacang kedelail,
dari luas panen sekitar 620 246 ha, diperkirakan hasilnya
berkisar antara 773 500 sampai 1 198 500 ton.

Nilai gizi jerami kacang kedelai dalam beberapa kasus
banyak dipengaruhi oleh sistim panenan yang dilakukan.
Bila masih banyak terdapat daun-daun dan biji-biji yang
tertingga, maka nilai gizinya tinggi (Parakkasi, 1981).
Sutardi (1982) mendapatkan nilai gizi jerami kacang kede-
lai berturut-turut untuk abu, protein kasar, lemak, serat
kasar dan BETN masing-masing 10.1, 16.7, 3.68, 27.7 dan
41.8 %. Hasil analisa proksimat, Fakultas Feternakan,
Institut Fertanian Bogor (1983) mendapatlkan persentase
air, abu, protein kasar, serat kasar, lemak, BETN, kalsium

dan fosfor masing-masing 11.8,5.22,5.16,0.98,1.04 dan 0.18%.
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Limbah pertanian belum dimanfaatkan dengan baik dan

setiap tabun terbuang sekitar 16 juta ton (Lebdosukoyo,

1983 ).

tiakanan yang Dibutubkan
Kelincl

Kelinci memerlukan makanan untuk hidup pokok, repro-
duksi, produksi susu, pertumbuhan dan penggemukkan. Re-~
produksi, produksi susu dan pertumbuhan memerlukan makanan
yang banyak mengandung protein, mineral, vitamin dan ener-
gi (Bogart, 1962). Jenis-jenis makanan untuk kelinci
dapat berupa daun-daunan, sayuran, rumput, umbi-umblan dan
biji-bijian (Rismunandar, 1981). Jumlah konsumsi makanan
yang dibutubkan kelinci, berdasarkan bahan kering adalah
5.4 sampai 5.6 % dari bobot hidup (Joyce et al., 1971).

Cheeke et al. (1982) menyarankan mengenal ransum yang
diberikan pada kelinci dengan ad libitum, komposisi zat-
zat makanannya adalah sebagai berikut; energi dapat dicer-
na, TDN, serat kasar, lemak dan protein kasar masing-
masing 2100 kkal, 55 %, 14 %, 2 %, dan 12 % untuk hidup
pokok; 2500 kkal, 65 %, 10 sampai 12 %, 2 % dan 15 %, un-
tuk fase pertumbuhan ; 2500 kkal , 58 %, 10 sampai 12 %;
2 %, dan 15 % untuk kelinci sedang bunting dan 2500 kkal,
70 %, 10 sampai 12 %, 2 %, dan 17 % untuk kelinci lakta-

Sio
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Kandungan zat-zat makanan yang disarankan oleh Depar-
temnen Pertanian Amerike Serikat (1966), probein kasar,
lemak, serat kasar, BETN dan abu masing-masing adalah 12
sampai 15 %, 2 sampail 3.5 %, 20 sampai 27 %, 43 sampail 1.7%
dan 5 sampai 6.5 % untuk kelinci muda vang sedang tumbuh
dan 16 sampai 20 %, 3 sampai 5.5 %, 15 sampai 20 %, 44
gampai 50 % dan 4.5 sampai 6.5 % untuk kelinci bunting.
Menurut NRC (1966), kelinci muda yang sedang tumbuh, pe-
jantan dan induk yang tidak menyusui membutuhkan protein
kasar, lemak, serat kasar, energi dapat dicerna dan TDN
masing-masing 12 sampai 16 %, 2 %, 10 sampail 14 %, 2100
sampai 2500 kkal dan 55 sampai 65 %.

Laju pertambahan bobot badan dan efisiensi maksimum
kelinci muda yang sedang tumbuh diperoleh darl ransum yang
mengandung tingkat kalsium 0.22 dan fosfor 0.3%7 sampail
0.39 % (Chapin dan Smith, 1967). Mathieu dan Smith (1961)
menyatakan bahwa kebutuhan minimum fosfor adalah sekitar
0.22 %.

Kelinci yang kedalam ransumnya ditambahkan lemak,'
pertambahan bobot badan menjadi lebih cepat, penggunaan
makannan lebih efisien dan mempunyai persentase keuntung-
an lebih tinggi (King, 1981).

FPengaruh tingkat serat kasar dalam ransum, antara
10, 15, 20 dan 25 % serat kasar dalam ransum tidak membe-
rikan perbedaan yang nyata terhadap pertambahan bobot

badan (Thacker, 1956).



8

Karkas Kelinci dan Bagian yang
Dapat DiKkonSUmSLIya

Umur kelinci Giza yang paling ekonomis adalah 90 hari.
persentase bobot karkasnya adalah 50 % dari bobot hidup.
Bagian yang dapat dikonsumsi pada umpr 60, 90, 120 dan 150 .
hari masing-masing &84, 87, 88 dan 88 % (Shafie gt al., 1961)

Dilaporkan oleh Departemen Pertanian Amerika Serikat
(1966), kelinci sebagai fryer yang disapih pada umur dua
bulén dengan bobot 1.82 sampai 2.16 kg diperoleh karkas
termasuk jantung dan hati 50 sampai 59 % dan 70 sampai 80%
merupakan bagian yang dapat dikonsumsi. Sebagal roaster
vang berumur delapan bulan atau lebih biasanya mempunyai
bobot lebih dari 1.82 kg, persentase karkasnya 55 sampail
€5 % dan 87 sampai 90 % merupakan bagian yang dapat dikon-
sumsie.

Kelinci lokal Indonesia mempunyai persentase karkas
berturut~turut untuk jantan, betina dan gabungannya masing-
masing 46.6, 47.0 dan 48.8 %. Fersentase ini diperoleh
dari rataan bobot tubuh 1366, 1351 dan 1360 gram (Herman
et al., 1983). Darwish et al. (1970) mendapatkan persenta-
se karkas 45.8 %, diperoleh dari kelinci éiza pada umur
90 hari.

Persentase karkas kelinci bervariasi sesual dengan bo-
bot penggemukkan, dari bobot hidup 1.8 kg diperoleh karkas

5% % dan dari bobot 3 kg diperoleh karkas 60 % (Shlolaut,
1981).
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Bobot karkas dipengaruhi oleh umur. Pada ternak de-
wasa persentase karkas 60 % dan pada yang muda adalah 50%
(Sandford, 1979). Murray (1976) mendapatkan proporsi da-
ging pada ternak yang muda lebih rendah dari pada ternak
dewasa.

Karkas dipengaruhi oleh ransum. Kirton et al.(1971)
mendapatkan karkas yang lebih tinggl pada kelinci yang
diberi ransum dengan penambahan barley dari pada yang ha-
nya diberi rumput saja. Menurut Sandford (1979), kelinci
yang diberi ransum yang berkualita lebih baik persentase
karkasnya lebih tinggi.

Karkas dipengaruhi oleh bangsa. Sitorus et al.(1982)
nendapatkan persentase karkas berkisar antara 42 sampail 50%
yang diperoleh dari bobot potong 1.8 sampai 2.1 kg. Dudley
dan Wilson (1943) memperlihatkan persgentase karkas pada
berbagal bangsa kelinci, untuk betina berkisar antara 49.4
gsampal 65.%2 % dan untuk jantan berkisar antara 54.% sampai
64.8 %. Bogart (1981) mendapatkan persentase karkas dari
Staight Polish, persilangan Polish dengan New Zealand,
Straight New Zealand, persilangan Giant dengan New Zealand
dan Straight Giant masing-masing 52.1, 52.3%, 52.0, 50.0 dan
48.0 %. Lukefar et al. (1980) memperlihatkan sifat-sifat
yang berbeda antara bangsa Flemish Giant dengan New Zealand

white dan antara New Zealand White dengan persilangannya.

Lukefar et al. (1982) mendapatkan persentase karkas kelinci
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dari bangsa Flemish Giant, New Zealand White dan terminal

cross masing-masing 47.5, 45.6 dan 47.6 %.

Bagian yang Dapat Dikonsumsi
dari Kepala

Bagian yang dapat dikonsumsi dari kepala disini ada-
lah daging, lemak, kulit dan teling. Pergsentase bagian
inil masih belum banyak diteliti, karena kepala pada umum-
nya tidak dikonsumsi.

Persentase bobot kepala adalsh 8 sampai 9.7 % dari
bobot hidup (Rao et al., 1978). Darwish et al. (1970)
mendapatkan bobot kepala kelinei Giza umur 90 hari adalsh
70.5 g atau 7.16 % dari bobot hidup. Shafie et al.(1961)
mendapatkan bobot kepala kelinci umur 30, 60, 90, 120 dan
150 hari masing-masing 40.7, 59,80.8, 69.5 dan 107.8 S
Berdasarkan persentase terhadap bobot hidup adalah 11.4,
7.0, 5.6, 5.8 dan 5.9 %.

Sampal umur 16 minggu, persentase bobot kepala terha-
dap bobot hidup adalal menurun dengan meningkatnya umur
dan bobot badan (Rao et al., 1977).

Rohaedin (1983%) mendapatkan bobot bagian yang dapat
dikonsumsi dari kepala berturut-turut untuk pertumbuhan
cepat, lambat~cepat dan pertumbuhan cepat masing-masing
35.5, 37.6 dan 34.1 g. Berdasarkan persentase terhadap
bobot hidup adalah 4.831, 4.51 dan 3.96 %.
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Bagian vang Dapat Dikonsumsi dari
Organ Rongga Perut

Organ-organ yang terdapat pada rongga perut adalah
lambung, usus halus, cecum, apendix, colon, rectum, pan-
kreas, lemak mycenterium, hati, jantung, limpa dan empedu.

Bobot hati pada umur 12 dan 16 minggu adalah 33.0
dan 30.7 g untuk perlakuan pemberian ransum 100 %, 33.7
dan 32.0 g untuk perlakuan pemberian ransum 85 % dan 16.0
dengan 3%0.0 g untuk perlakuan pemberian ransum 70 %
(Abou-Raya et al., 1970).

Bobot ginjal, usus, cecum dan lambung masing-masing
%47, 24,3, 19.3 dan 3.4 g untuk umur 30 hari 9.1, 74.8,
116.% dan 14.5 g untuk umur 60 hari 12.8, 79.2, 13%31.5 dan
20.7 g untuk umur 90 hari 13%.9, 97.8, 132.0 dan 22.% g
untuk umur 120 hari 14.1, 98.3, 134.3 dan 22.8 g untuk
umur 150 hari (Shafie et al., 1961).

Persentase bobot saluran pencernaan dan hati terhadap
bobot hidup menurun dengan meningkatnya umur dan bobot
hidup. Persentase bobot ginjal terhadap bobot hidup me-
ningkat dengan meningkatnya umur dan bobot hidup (Rao
et al., 1977 dan Rao et al., 1978).

Kirton et al. (1971) mendapatkan bobot hati dan lim-
pa masing-masing 59.1 dan 1.2 g untuk pemberian ransum
hanya rumput saja ©68.1 dan 1.7 g untuk pemberuan ransum
runput ditambah barley.

Sartika (1983) mendapatkan bobot saluran yang mening-
kat dengan meningkatnya persentase protein dalam ransum.
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Bagian yang Dapat Dikonsumsi dari
Organ Rongga Dada

Organ-organ yang terdapat pada IOngga dada adalah
oesophagus, paru-paru dan trakhea serta Jantung.

Bobot jantung dan bobot paru-paru dengan trakhea me-
ningkat dengan meningkatnya umur dan bobot hidup (Shafie
et al., 1961). Rao et al. (1997) mendapatkan bobot jan-
tung dan paru-paru pada umur 8, 12, dan 16 minggu masing-
masing 1.71 + 0.08, 1.35 + 0.09 dan 1.25 + 0.03 g.
Kirton et al. (1971) mendapatkan bobot jantung dan bobot
paru-paru yang meningkat dengan adanya perbaikan kualitas
ransun.

Bobot oesophagus meningkat dengan peningkétan persen-—
tase protein dalam ransum, tetapi bobot relatif terhadap

bobot hidup menurun (Sartika, 1983).



III. MATERI DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Ilmu Produk-
ci Mernak Daging dan Kerja, Jurusan Ilmu Produksi Ternak,
Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor, dari tanggal

28 Januari sampai tanggal 11 Maret 1084.
Ternak

Kelinci yang digunskan dalam penelitian ini adalah
xelinci lokal jantan, jumlahnya adalah empat puluh ekor
dengan bobot berkisar antara 550 sampai 1000 gram. Unur
kelinci'adalah lepas sapih. Kelinei didapétkén dari da-

erah_ sekitar kabupaten Bogor dan Sukabumi
Ransum

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini, terdiri
atas ransum dasar yang disusun berdasarkan NRC untuk
kelinei sedang tumbuh. Kedalam ransum dasar ditambahkan
jerami kacang kedelai sesual dengan perlakuan yang diren-~
canakan. Kombinasi ransum dasar dan jerami kacang kedelal
terdapat pada Tabel 1.

Komposisi ransum dasar terdiri atas; dedak halus,
dedak jagung, bungkil kelapa, onggok dan tepung ikan.

Presentasenya masing-masing 42.5, 20, 15, 15, dan 7.5 %.
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Jerami kacang kedelal yang digunakan diperoleh>dari
polong, ranting dan daun-daunan yang masih tersisa setelah
diambil bijinya. Komposisi zat-zat makanan jerami kacang
kedelal terdapat pada Tabel 2.

Tabel 1. Kombinasi Ransum Dasar dan Jerami Kacang
Kedelai darl Tiap FPerlakuan

Perlakuan Ransum Dasar Jerami Kacang Kedelai

(%) (%)
1 100 0
IT 90 10
IIT 80 20
Iv 70 350
v 60 40

Tabel 2. Komposisi Zat-zat Makanan Jerami Kacang

Kedelai
Zat Makanan Jeraml Kacang Kedelal
(%)
Adlrx 11.86
A Dbu 5.22
Frotein Kasar 5.16
gerat Kasar 4%.15
Lemak .98
BETN 32.62
Kalsium 1.04
Fosfor 0.18

Sumber: Hasil analisis proksimat Taboratorium Ilmu
Makanan Ternak Fakultas Peternakan, IPB.
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Kandang

Kandang yang digunakan berupa kandang individual yang
terbuat dari kawat ram. Ukuran kandang 30 x 40 x 30 cm.
Kandang disusun pada ketinggian sekitar 75 cm dari atas
lantai.

Tiap-tiap kandang dilengkapl dengan tempat ransum dan
tempat air minum. Tempat ransum terbuat dari tripleks
dengan ukuran 30 x 7 x 6 cm dan tempat air minum dari
mangkuk plastik.

Dalam ruangan kandang yang berukuran 2.5 x 2.5 m di-
lengkapi dengan kipas angin beruvkuran sedang, dipasang
agar udara didalam tetap segar. Lampu listrik 100 watt
digunakan seperlunya untuk pemberian ransum, air minum dan

pembersihan kandang.

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan dalam rancangan acak lengkap
dengan lima perlakuan dan delapan ulangan. Penempatan ke-
linci dan ransum pada masing-masing kandang dengan menggu-
nakan tabel daftar tracak.

Awal penelitian terhadap kelinci dilakukan penyesuai-
an makanan dengan cara diberi hijauvan, hijauan ditambah
pellet dan akhirnya diberi ransum perlakuan masing-masing,
Ransﬁm dan air minum diberikan ad libitum.

Setelah kelinci diberi ransum perlakuan, tiap-tiap
kelinci ditimbang untuk mendapatkan bobot awal penelitian.



Tabel %. Komposisi Zat-zat Makanan masing-masing
ransumn perlakuan

Ransum perlakuan

Zat Makanan RI' RII RIII RIV RV
------------------ ) ———

Ailr 1515 13%.5%9 10.74 1157 12+ 31
Abu 74770 749 9.04 7.07 7.09
Frotein kasar 15.61 14.90 T4 .51 12.87 12.10
Serat kasar 16. 34 16.43 20.3%9 22.05 24,07
Lemalk 8.60 8.29 7.062 B.23% 5.72
BETHUN 38.60 39,30 37.70 %8 .41 58.71
Kalsium 0.61 0.69 0.78 0.76 0.82
Fosfor 1.2 1.06  0.98  0.8%  0.78
GE (kkal/kg) 4023 4075 4026 4076 4072

Sumber: Hasil analisgis proksimat Laboratorium Ilmu Makan—
an Ternak Fakultas Peternakan, IFB.

Penimbangan dilakukan ketika sebelum diberi makan dan
minufm.

Data konsumsi ransum per ekor per hari pada masing-
masing perlakuan, didapatkan dari selisih antara ransum
yang diberikan dengan yang tersisa.

Pada akhir penelitian semua kelinei disembelih dengan
cara memotong leher dekat rahang bawah. Setelah darah
keluar dengan sempurna, kaki dan kepala dipotong, kemudi-

an kelinci digantung dan dikuliti.
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Kelinci dibedah dan dikeluarkan saluran pencerhaannya.
Karkas kelinci disimpan dalam lemari es 2°C selama 24 jam.
Karkas diseksi dan didapatkan bagian—bagian tubuhnya.

Bobot tubuh adalah bobot kelinei pada saat sebelum
dipotongQ Bobot tubuh kosong adalah bobot potong atau
bobot hidup dikurangi bobot isi saluran pencernaan, urine
dan isi empedu. DBobot karkas adalah adalah bobot kelinci
setelah dikurangi bobot kepala, kaki (sank), kulit dan
saluran pencernsan. Bobot karkas yang dapat dikonsumsi
adalah bobot urat daging dan lemak yang didapatkan dari
karkas. Bobot kepala yang dapat dikonsumsi adalah bobot
daging, lemak dan kulit termasuk telinga yang didapatkan
dari kepala. Bobot organ rongga perut yang dapat dikon-
sumsi adalah bobot saluran pencernaan dikurangl isi ditam-
bah bobot hati, limpa, ginjal dan lemsak. Bobot organ
rongga dada yang dapat dikonsumsi adalah bobot organ-organ
rongga dada yang terdiri dari paru-paru dan trakhea, jantung
dan lemak dan oesophagus. Bobol organ rongga dada dan perut
yang dapat dikonsumsi adalah penjumlahan dari bobot yang
dapat dikonsumsi dari organ rongga dada dan organ rongga

perute.

Analigis Data

Bagian-baglan tubuh dinyatakan dalam gram dan persen

terhadap bobot potong dan bobot tubuh kosong.
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Untuk mempelajari pengaruh perlakuan terhadap bagian
bagian tubuh yang dapat dikonsumsi dilakukan analisis
peragan (Analysis of Covariance) model ¥ = Ti axb, peubah
X adalah bobot potong dan bobot tubuh kosong, sedangkan
peubah Y adalah bagian~bagian tubuh yang dapat dikonsumsi.

Analisis statistik yang dilakukan mengikuti petunjuk

Snedecor dan Cochran (1967).



IV. HASIL DAN PEMBAHAGAN

Kematian Kelinci

Jumlah kelineci yang mati dalam penelitian ini adalah
empat ekor atau 10 % dari jumlah ternak yang digunakan.
tiga ekor dari kelompok ransum perlakuan.III dan satu ekor
dari ransum perlakuan I.

Tanda~tanda kematian adalah kulit bersisike-sisik pu-
tih keabu-abuan disertai kerontokan bulu disekitar muka,
dada dan kaki. BSisik-sisik tersebut menjadi pecah-pecah,
tidak terdapat napsu makan dan akhirnya mati.

Penyakit ini adalah penyakit eksim sesual dengan yang
dikemukakan oleh Rismunandar (1981),penyebabnya adalah
kekurangan sayuran atau daun~daunan yang segar. Dalam
penelitian ini yang digunakan ransum dalam bentuk pellet,
tidak diberikan sayuran. NMenurut AAK (1980) penyait ini

penyebabnya adalah jamur.

Lbobot Fotony dan Lobot Tubuh Kosong

rada akhir penelitian, semua kelinci disembelih.
Bobot potong adalah bobot sesaat sebelum hewan disembelih,
diperoleh rataan 1057, 1038, 1193, 1192 dan 1135 g, ma-
sing-masing untuk ransum perlakuan I, II, IXI, IV dan V.
Koefisien keragaman yang tinggi untuk semua perlakuan di-
sebabkan tiap-tiap ekor kelinci tidak memberikan respon

yang sama.
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Bobot tubuh kosong yang diperoleh untuk masing-masing
perlakuan adalah 837, 835, 953, 930 dan 897 g, berturut-
turut untuk perlakuan I s/d V. Koefisien keragaman untuk
semua perlakuan adalah tinggi. Rataan bobot potong dan

hobot tubuh kosong terdapat pada Tabel &.

Tabel 4. Rataan Bobot Potong dan Bobot Tubuh Kosong
serta Persen Keragaman dari Masing-masing

Ransum Perlakuan
T TT IIT1 Iv v

Parameter

Bobot X (g) 1056.91 1038.35 1192.50 1191.91 1135.10
Potong gb(y)  250.08  206.45 152.08  179.38  164.75
Kl (%) 23.66 19.88 12.75 15.05  14.59

“Bobot x (g) 836.97 835,49 952.52 930,08 896,59
ﬁggggg Bb(g) 225.33%3  177.56  118.32  167.74  141.09
Kk (%) 26.92 21.25 12,42 18. 04 15 .74

Keterangan: x = Rataan Sb=Simpangan baku Kk:égﬁgﬁsien kera-

Bagian yang Dapat Dikonsumsi
dari Karkas

Rataan bobot karkas yang diperoleh adalah 476, 472,
564, 551 dan 539 g, berturut-~turut untuk perlakuan I s/d V.
Bobot yang dapat dikonsumsi dari masing-masing adalah 389,
373, 463, 462 dan 448 g. Berdasarkan persentase dari bo-
bot karkasnya adalah 80.74, 69.58, 81.89, 83.59 dan 82.94%.
Fersentase dari bobot tubuh kosong adalah 45.53, 43.79,
48.31, 49.95 dan 49.70 %, sedangkan persentase dari bobot
potong adalah 35.79, 35.17, 38.65, 38.6% dan 39.36 %.
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Koefisien kerageasman untuk masing-masing persentase
adalanh rendah, yang menunjukkan bahwa proporsi bagian yang
dapat dikonsumsi dari karkas untuk masing-masing perlakuan
adalah konsisten. Persentase pada perlakuan II, tidak
konsisten atau koefisien keragamannys tinggl, akibat dari
keragaman yang tinggi dari bobot potong. Rataan bobot
karkas dan bagian yang dapat dikonsumsinya serta persenta-
se masing-masing terdapat pada Tabel 5.

Hasil analisis statistik (Tabel 11 dan Tabel 12) ter-
nyata, bahwa pengaruh perlakuan terhadap bagian yang dapat
dikonsumsi dari karkas balk pada bobot potong maupun pada
bobot tubuh kosong yang sama, tidak berbeda nyata.

Fada bobot potong yang sama (1101.42g), bobot bagian
karkas yang dapat dikonsumsi dari perlakvan I, II, IIT,

IV dar V adalah 402.70, 298.11, 409.49, 410.56 dan 425.28g.
Berdasarkan persentase terhadap bobot potong 1101.42 g,
adalah %6.58, 36.15, 3%37.18, 37.28 dan 38.61 % berturut-
turut untuk perlakuan I s/d V. Pada bobot tubub kosong
yang sama (869.94 g), bobot karkas yang dapat dikonsumsi
untuk masing-masing perlakuan adalah 400,49, 3%84.86,
408.07, 425.32 dan 427.66 g. DBerdasarkan persentase ter-
hadap bobot tubuh kosong 869.94 g adalah 46,04, 44,24,
46.91, 48.89 dan 49.16 % berturut-turut untuk perlakuan

I s/d V.
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Tabel 5. Rataan Bobot Karkas dan Bagian yang Dapat
Dikonsumsinya serta Persentase Masing-

masing
Ransum Perlakuan
FParameter
T I 11T TV v
BK X (g) 475.57 472.46 563.84 551.41 538,65
5b (g) 161.50 13%2.93 96.76 90.78 106.37

Kk (4) 33.96 28.14 17.16  16.46 19.75

BEDK X (g) 389,26 372.9% 463.32 462.30 448,39
8b (g) 150.53 115.30 92.21 86.15 100.53
Kk (%) 38.67 20,92 19,90 18,64 22.39
% BP  x (%) 35.79 35.17 38.65 38.63 39.3%6
Sb (%) 5.69 5.17 %.33 2.27 5.55
Kk (%) 15.91  14.70 8.60 6.15 14.12
% BTK (%) 45.31 43,79  48.31 49.95 49.70

x
Sb (%) 5.58 6.29 Z.43 5.26 oeb>
Kk (%) 12.33 14.36 7.09  10.52 10.97

% BK x (%) 80.74 78.28 81.89 83,59 82.94
Sb (%) 3,93 4,79 2.28 2.7% 4,01
Kk (%) 4,87 6.12 2.79 3.26 4.83

Keterangan : BK = Bobot karkas

BKDK = Bobot karkas dapat dikonsumsi

% BP = Persentase bobot karkas dapat dikon~
sumsi dari bobot potong

% BTK = Persentase bobot karkas dapat dikon-
sumsi dari bobot tubuh kosong

% BK = Persentase bobot karkas dapat dikon-
sumsi dari bobot karkas

L]

Apabila dibandingkan data hasil penelitian dengan
hasil uji statistik, maka perbedaan data yang diperoleh

sebagiaﬁ besar ditentukan oleh perbedaan bobot potong,
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bobof tubuh kosong atau bobot karkas. Pada bobot pétong
dan bobot tubuh kosong yang sama, ternyata perbedaan ter-
sebut tidak besar. Hasil ini menunjukkan, bahwa dengan
kelima perlakuan yang diberikan, tidak menunjukkan hasil
yang berbeda dari bobot baglan karkas yang dapat dikonsun-
si apabila penyembelihan hewan dilakukan pada bobot potong
yang sama, hanya perbedaan waktu akan diperoleh untuk
mencapai bobot potong yang sama tersebut.

Persentase karkas yang dapat dikonsumsi berkisar an-
tara 78.28 sampai 83.59 % dengan koefisien keragaman 2.79
sampai 6.12 % (Tabel 5), sesual dengan hasil yang didapat-
kan oleh Shafie et al (1961) dan Departemen Pertanian
Amerika Serikat (1966).

Berturut-turut dari ransum perlakuan I s/d V, secara
kxuantitas bobot bagian yang dapat dikonsumsi meningkat.
Bila dilihat kandungan dari kelima macam ransum tersebut
kandungan serat kasar makin tinggi dan protein kasar makin
rendah (Tabel % Tabel 11 dan Tabel 12). Hasil ini tidak
sesual dengan pernyataan Ouhoyuon (1981) yang menyatakan

makin tinggi kandungan protein dalam ransum persentase
karkas meningkat, pernyataan Dessimoni dan Zinsly (1980)
dan De Blas et al. (1981), yaitu dengan meningkatnya kan-
dungan serat kasar dalam ransum koefisien pencernaan bahan
organik, protein dan bahan ekstrak tanpa nitrogen yang
kemudian akan mengakibatkan bobot hidup atau karkas yang

rendah. Tetapi sesual dengan hasil yang didapatkan

q}eh

!
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Champe dan Maurice (1983), yaitu pertambahan bobot badan
pada kelinci yang sedang tumbuh meningkat dengan mening-
katnya kandungon serat kasar dalam ransun.

Bagian yang Dapat Dikonsumsi
darili Kepala

Rataan bobot kepala dari masing-masing perlakuan ada-
1ah 102, 109, 120, 112 dan 108 g, berturut-turut untuk
perlakuan 1 s/d V. Bobot bagian yang dapat dikonsumsi
dari masinpg-masing adalah 62, 59, €69, 68 dan 65 g. Berda-
sarkan persentase dari bobot kepala masing-masing adalah
60.2%, 56.49, 57.78, 61.14 dan 60.58 %. Rataan bobot ke-
pala dan persentasenya terdapat pada Tabel 6.

Hasil analisis statistik (Tabel 11 dan Tabel 12), ter=-
nyata bahwa pengaruh perlakuan terhadap bobot bagian yang
dapat dikonsumsi dari kepala baik pada bobot potong maupun
pada bobot tubuh kosong yang sama, tidak nyata.

Pada bobot potong yang sama (1101.42 g), bobot bagian
yang dapatghikonsumsi dari kepala untuk masing-masing per-
lakuan adalah 63.19, 60.59, 66.72, 65.45 dan 63.86 g, atau
berdasarkan persentase dari bobot potong 1101.42 g, masing-
masing adalah 5.74, 5.50, 6.06, 5.94 dan 5.80 %, berturut-
turut untuk perlakuan I s/d V. Pada bobot tubuh kosong
vang sama (869.94 g), bobot bagian yang dapat dikonsumsi
dari kepala untuk masing-masing perlakuan adalah 63.26,
 60.07, 66.41, 66.08 dan 63.9% g, atau berdasarkan persen-

tase dari bobot tubuh kosong 869.94 g masing-masing adalah
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7.27, 6.91, 7.63, 7.60C dan 7.35 %, berturut-turut untuk

perlakuan I s/d V.

Tabel 6. Rataan Bobot Kepala yaﬁg Dapat Dikonsumsi
dan Fersentasenya

Ransum Perlakuan

rarameter
I 17 ITT IV Vv

BKpDK X (g) 61.80 58.85 69.20 68.36 64.96
Sb (g)  9.60  8.90  2.37  9.53 . 8.35
Kk (%) 15.53  415.1%  3.43  13.91  12.85

% BP x (%) 5.79 2.79 >-88 5.76 5.79
Sb (%) 0.74 G.95 0.79 0.56 0.83
Kk (%) 12,14  16.48  13.47  9.69  14.40

% BTK x (%) 7 .67 .23 .34 742 7 . B4
Sb (%) 1.13 1.30 0.83 0.6% 1.01
Kk (%) 14,97 17.94  11.27 8.5 1%.72

% BKp x (%) 60.2% 56,49 57.78 61.794 60.58
Sb (%) 2.%2 4.7% 2436 7.15  7.15
Kk (%) Z, 84 8.37 4,08 11.69 11.80

Keterangan: BEKpDK Bobot kepala yang dapat dikonsumsi

% BEF = I'ersentase dari bobot potong
% BTK = Persentase dari bobot tubuh kosong
% BKp = Yersentase dari bobot kepala

Data bobot bagian yang dapat dikonsumsi dari kepala
hasil uji statistik menunjukkan perbedaan yang rendah,
berarti perlakuan yang diberikan tidak mempengaruhi ter-
hadap bagian yang dapat dikonsumsi dari kepala, tetapi
banyak dipengaruhi oleh bobot potong, bobot tubuh kosong
atau bobot kepala.
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Hasil rataan yang dapat dikonsumsi dari kepala, jika
dibandingkan dengan hasil penelitian Rohaedin (1983), di-
peroleh angka yang lebih besar, baik pada bobot rataan
maupun persentasenya terhadap bobet potong dan bobot tu-
buh kosong. Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh rerbe~
daan bobot potong, karena rataan bobot potong yang dicapai
oleh Rohaedin adalah lecbih rendah.

Bapgian yang Dapat Dikonsumsi
cary: Orpgan Rongga Perut

Bagian yang dapat dikonsumsi dari organ ronggza perut
untuk masing-masing perlakusan adalah 8Y.57, 88.24, 86,04,
$6.69 dan 86.16 g berturut-turut uutuk perlakuan I s/d V.
Berdasarkan persentase dari bobot botong adalah 10.88,
11.05, 9.09, 9.40 dan 9.798 %, sedangkan persentase dari
bobot tubuh kosong adalah 10,88, 11.05, 9.09, 9.40 dan -
9.78 %. Koefisien keragaman dari masing-masing persenta—
se adalah tinggi, yang menunjukkan bahwa bagian yang dapat
dikonsumsi dari organ rongga perut sangat bervariasi dan
tidak konsisten. Hal ini mungkin disebabkan oleh perbe-
daan kandungan lemak dari organ-~organ tersebut.

Hasil analisis statistik (Tabel 11 dan Tabel 12),
ternyata pengaruh perlakuan terhadap bagian yang dapat di-
konsumsi dari organ rongga perut baik pada bobot potong

maupun pada bobot tubuh kosong Jang sama, tidak nyata.
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Pada bobot potong yang sama (1101.42 g), bagian yang
dapat dikonsumsi dari organ rongga perut untuk masing-
masing perlakuan adalah 88.52, 89.81, 84.16, 83.75 dan
85.50 g, berturut-turut untuk perlakuan I s/d V. Berda-
sarkan persentase dari bobot potong 1101.42 g masing-masing
adalah 8.04, 8.15, 7.64, 7.58 dan 7.72 &.

Pada bobot tubuh kosong yang sama (869.94 g), bobot
bagian yang dapat dikonsumsi dari organ rongga perut untuk
masing-masing perlakuan adalah 88.47, 89.28, 84.06, 84.25,
dan 85.38 g, berturut-turut untuk perlakuan I s/d V. Ber-
dasarkan persentase dari bobot tubuh kosong 869.94 g masing
masing adalah 8.03%, 8.11, 7.63, 7.65 dan 7.75 %.

Data hasil ujl statistik dibandingkan dengan hasil
rataan penelitian menunjukkan peningkatan pada perlakuan
I dan II, penurunan pada perlakuan IIT, IV dan V, tetepi
pebedaan ini secara statistik tidak nyata.

Secara kuantitas bobot bagian yang dapat dikonsumsi
dari organ rongga perut pada perlakuan yang mengandung se-
rat kasar yang tinggi, lebih kecil. Hasil yang diperoleh
ini sesuai dengan hasil yang didapatkan oleh Kirton et al.
(1971) dan Sartika (198%) tetapi tidak sesual dengan hasil
yang didapatkan oleh King (1981).

FPenurunan bobot bagian yang dapat dikonsumsi dari
organ rongga perut pada perlakuan ranrum yang mendapatkan
kandungan serat kasar tinggi mungkin disebabkan oleh pe-

nipisan dinding saluran peéncernaan. Hal ini sesuai dengan
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pernyataan Hover dan Heitman (1972), yaitu makin tinggi
kandungan serat kasar dalam ransum haka volume saluran
pencernaan akan mengembang. Bobot rataan bagian yang da-
pat dikonsgumsi dari organ rongga perut dan persentasenya
terdapat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rataan Bobot Bagian yang Dapat Dikonsumsi
dari Organ Rongga Yerut dan Persentasenya

Ransws Yerlakuan
I IT 11T IV vV

Farameter

BORIDK x (g) 87.37 88.24 86.04 86.69 86.18
Sb (g) 9.32 7.92 6.04 8.25 9.06
Kk (%) 10.15 8.98 7.02 9.63  10.57

% BP x (%) 8.51 8.8% 9.26 7,28 7.9
Sb (%) 1.28 2.19 0.48 0.89 1.16
Kk (%) 15.0%3 24,76 6.68 12.18  15.00

(%) 10.88 11.05 9.09 9.40 9.78
Sb (%) 2.03% 2.97 O.74 1.%2 1.48
Kk (%) 18.65 26.91 .09 14,07 15.16

M1

% BTK

fl

Keterangan: BORFDK Bohot organ rongga perut dapat
’ dikonsumsi
Persentase dari bobot potong

Persentase dari bobot tubuh kosong

% BP
% BTK
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Bagian yang Dapat Dikonsumsi
darli Organ Rongga Dada

Bagian yang dapat dikonsumsi dari organ rongga dada
masing-masing adalah 12.08, 11.11, 13.90, 14.38 dan 13.43g
berturut-turut untuk perlakuan I s/d V. Berdasarkan per-
sentase dari bobot potong masing-masing adalah 1.17, 1.07,
117, 1.21 dan 1.17 %, sedangkan persentase dari bobot
tubuh kosong masing-masing adalah 1.49, 1.34, 1.47, 1.56
dan 1.49 4. Koefisien keragaman masing-masing persentase
adalah rendah, hal ini menunjukkan bahwa baglan yang dapat
dikonsumsi dari organ rongga dada adalah konsisten. Per-
sentase pada perlakuan I tidak konsisten, atau koefisien
keragamannya tinggi akibat keragaman dari bobot potong
Tabel 8.

Dari hasil analisis statistik (Tabel 11 dan Tabel 12)
ternyata bahwa pengaruh perlakuan terhadap baglan yang
dapat dikonsumsi dari organ rongga dada, baik pada bobot
potong maupun pada bobot tubuh kosong yang sama, nyata
berpengaruh.

Pada bobot potong yang sama (1101.42 g), bagian yang
dapat dikonsumsi dari organ rongga dada masing-masing
adalah 12.54, 11.63, 1%.07, 13.40 dan 12.49 g. Berdasar-
kan persentase dari bobot potong masing-~masing adalah
1.14, 1.06, 1.18, 1.22 dan 1.17 %, berturut-turut untuk

ransum perlakuan I s/d V.
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lPada bobot tubuh kosong yang sama (869.94 g), bagian
vang dapat dikonsumsi dari organ rongga dada masing-masing
adalah 12.50, 11.42, 13.06, 13.66 dan 12.98 g. Berdasar-
kan persentase dari bobot tubuh kosong 869.94 g masing-
masing adalah .44, 1.31, 1.50, 1.57 dan 1.49 % berturut-
turut untuk perlakuan I s/d V.

Tabel 8. Rataan Lobot Baglan yang Dapat Dikonsumsi
dari Organ Rongga Dada dan Fersentasenya

_ Ransum lerlakugn
T IT I N v

Parameter

CRDDK ¥ () 12,08 11,11 43,90 0 14038 13.43
Sb () 2.12 2.09 1.26 2.77 2.52
Kt (%) 17.57 18.84  9.04 19.30 17.34

% BP x (%) 1.17 1.07 1.17 1.2 1.17
Sb (¥ 0.19 0.06 0.12 0.13 0.10
Kk (¢) 16.69 5.96 10.26 10.65 8.3%2
o 13 ¥ () 1.49 1.34 1.47 1.56 1.49
Sb (9) 0.26 0.09 0.10  0.27 0.09
Kk (v) 17.82 6.4% 7.04 17,31 5.84

Keterangan: ORDDK

Bobot organ rongga dada dapat dikon-
sumsi

o B = Fersentase dari bobot potong
o BTK = Persentase dari bobot tubuh kosong

Data hasil penelitian dibandingkan dengan hasil uji
statistik menunjukkan bahwa perbedaan angka setelah dise-
suaikan pada bobot potong yang sama adalah lebih rendah.

Hasil ini mununjukkan bahwa dari kelima macam perlakuan
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mempunyai hobot potong yang tidak sama dan berpengaruh
terhadap bégian yvang dapat dikonsumsi dari organ rongga
dada.

Pada bobot potong, bobot tubuh kosong atau bobot kar-
kes yang lebih tinggl (ransum perlakuan III, IV dan V),
ternyata bobot bagian yang dapat dikonsumsi dari organ
rongga dada adalah lebih tinggi. Pada bobot potong, bobot
tubuh kosong atau bobot karkas yang lebih rendah (ransum
T dan II), ternyata bobot bagian yang dapat dikonsumsi
dari organ rongga dada adalah lebih rendah. Hasil ini
sesuail dengan yang didapatkan oleh Shafie et al. (1961)
dan Rao et al. (1977).

Bagian yang dapat dikonsumsi dari organ rongga dada
menpunyai hubungan yang positif dengan bobot potong, bobot
tubuh kosong atau bobot karkas. Organ rongga dada (paru-
paru dan jantung) mempunyal peran utama dalam proses sir-
kulasi darah keseluruh bagian tubuh, sehingga volume,
bobot dan kekuatannya harus dapat mengimbangl besarnya
tubuh.

Fada peflakuan III, IV dan V, rasio zat-zat makannya
lebih seimbang dibandingkan dengan perlakuan I dan 1T, se-
hingga bobot potong, bobot tubuh kosong atau bobot karkas
adalah lebih tinggzi. Rasio zat-zat makanan yang lebih se-
imbang berpengaruh positif terhadap bobot organ rongga da-

da (Kirton et al., 1971 dan Sartika, 1983).
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Bagian vang Dapat Dikonsumsi dari Organ
Rongga Dada dan Ferut

Bagian yang dapat dikonsumsi dari organ rongga dada
dan perut masing-masing perlakuan adalah 99.43, 99.35,
99.88, 100.06 dan 99.51 g. Berdasakan persentase dari
bobot potong masing-masing adalah 9.18, 9.90, 8.43, 8.48
dan 8.88 &, sedangkan persentase dari bobot tubuh kosong
masing-masing adalah 12.36, 12.39, 10.55, 10.96 dan 11.26%
berturut-turut untuk ransum perlakuan I s/d V. Koefisien
keragaman untuk masing-masing persentase dari perlakuan
TIT, IV dan V adalah rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
proporsi bagian yang dapat dikonsumsi dari organ rongga
dada dan perut adalah konsisten. Pada perlakuan I dan II
koefisien keragamannya tinggl berarti pada perlakﬁan ini
tidak konsisten. Rataan bagian yang dapat dikonsumsi da-
ri organ rongga dada dan perut serata persentasenya ter-
dapat pada Tabel 9.

Dari hasil analisis statistik (Tabel 11 dan Tabel 12)
menunjukkan bahwa pengarub perlakuan terhadap baglan yang
dapat dikonsumsi dari orgah rongga dada dan perut, bailk
pada potong maupun pada bobot tubuh kosong yang sama tidak
nyata.

Pada bobot potong yang sama (1101.42 g), bagian yang
dapat dikonsumsi dari organ rongga dada dan perut masing-

masing adalah 101.14, 101.62, 97.25, 97.35 dan 98.40 g.
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Berdasarkan persentase dari bobot potong 1101.42 g masing-
masing adalah 9.18, 9.2%, 8.8%, £.84 dan 8.93 % berturut-
turut untuk perlaokuan I s/d V.

rada bobot tubuh kosong yang sama (869.94 g), bagian
yany dapat dikonsunsi dari organ rongga dada dan perut
masing-masing adalah 101.04, 100,88, 97.17, 98.10 dan
98.51 g. DBerdasakan persentase dari bobot tubuh kosong
869.94 g masing-masing adalah 11.61, 11.60, 11.17, 11.28
dan 11.3%2 % berturut-turut untuk perlakuan I s/d V.

Tabel 9. Rataan Bobot Bagian yang Dapat Dikonsumsi

dari Organ Rongga Dada dan Perut serat
Fersentasenya

Ransum Perlakuan
I IT IIT IV v

Yarameter

ORDFDK x (g) 99.43 99.35 99.88 100.06 99.51

Sb (g) 10.70 8.60 6.7 9.97 10.18
Ke (¢ 10.76 8,66 6.72 9,96  10.23
% BP % (%) 9.68 9.90 8.4% 8.48 8.88
Sb () 1.%9 2.22 0. 54 0.88 1.17
Kk (¢) 14,40 22,38 6.45 10.38  13.14
% BTK x (%) 12.%6  12.39  10.55 10,96 11.26

Sb (%) 2.21 3,00 0.76 1,47 1,48
Kk (%) 17.84  24.50  7.22 13,38 13,14

Keterangan: ORDPDK

Bobot organ rongga dada dan perut
dapat dikonsumsi

Persentase dari bobot potong
Persentase dari bobot tubuh kosong

% BP
% BTK

won
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Bagian yang dapat dikonsumsi daril organ rongga dada
dan perut terdiri dari organ rongga dada dan organ rongga
perut. Respon organ rongga dada dan organ rongga perut
terhadap perlakuan, tidak sama. Pada tingkat serat kasar
vang tinggi (ransum perlakuan III, 1V dan V), terlihat
pengaruh langsung terhadap penurunan bobot saluran pen-
cernaan(organ rongga perutﬁ, tetapi tidak berpengaruh
langsung terhadap peningkatan bobot paru-paru dan jantung
(organ rongga dada). Hasil ini sesual dengan hasil yang
didapatkan oleh Hover dan Heitman (1972), Kirton et al.
(1971) dan Sartika (1983%).

Dalam ransum yang mengandung persentase lemak lebih
tinggi, pertambahan bobot badan yang didapatkan lebih
tinggi (Tacker, 1956). Pada bobot potong yang lebih ting-
gi, bobot organ rongga dada lebih tinggi (Shafie gt al.,
19671 dan Rao et al., 1977) dengan demikian bobot organ
ronggza dada akan lebih tinggi. Bobot organ rongga perut
menurun dengan meningkatnya kandungan lemak dalam ransum
(King, 1981). Fernyataan tersebut sesuali dengan hasil
yang didapatkan dari penelitian ini.

Zat-zat makanan, dalam hal ini protein, serat kasar
dan lemak tidak memberikan pengaruh yang sama terhadap
pertambahan bobot organ rongga dada dan organ rongga pe-
rut. Organ rongga dada dan organ rongga perut mempunyail
hubungan yang negatif dari pengaruh protein, serat kasar

dan lemak.
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Total Baglan yang Dapat Dikonsumgi
darl Kelincli Lokal Jantan

Bobot bagian yang dapat dikonsumsi dari kelinci lokal
'jantan masingwmasing perlakuan adalah 550, 531, 624, 631
dan 613 g. Berdasarkan persentase dari bobot potong ma-—
sing-uwasing adalah 51.43, 50.86, 52.93, 52.88 dan 53.99 ¢,
sedangltan persentase dari bobot tubuh kosong masing-masing
adalah 65.28, 63.41, 66.22, 68.33 dan 68.30 ¥ berturut-
turut untuk perlakuan I s/d V. Koefisien keragaman untuk
masing-masing persentase adalah rendah. Hal ini menunjul-
kan bahwa proporsi bagian yang dapat dikonsumsi dari ke-
linci lokan janta adalah konsisten. Rataan bobot yang
dapat dikonsumsi dari kelinci lokal dan persentasenya ter-
dapat pada Tabel -10.

lHasil analisis staistik (Tabel 11 dan Tabel 12), me-
nunjukkan bahwa pengaruh perlakuan terhadap bagian yang
dapat dikonsumsi dari kelinci lokal jantan, baik pada bo-
bot potong maupun pada bobot tubuh kosong yang sama, ti-
dak nyata. !

Pada bobot potong yang sama (1101.42 g), total bagi-
an yang dapat dikonsumsi dari kelinci lokal jantan masing
masing adalah 566.07, 560.78, 581.63, 580.99 dan 591 g.
Berdasarkan persentase dari bobot potong 1101.42 g masing
masing adalah 51.329, 50.91, 52.81, 52.75 dan 53.67 % ber-
turut-turut untuk perlakuan I s/d V.
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Pada bobot tubuh kosong yang sama (869.94 g), total
bagian yang dapat dikonsumsi dari kelinci lokal jantan
mnasing-masing adalah 565.08, 548.84, 578.81, 594.41 dan
59%.10 . Berdasarkan persentase terhadap bobot tubuh
kosonyg £69.94 g, wmasing-masing adalah 64.96, 63.09, &66.53,
63.%% dan 68,18 ¢ berturut-turut untuk perlakuan I s/d V.

Tabel 10. Rataan Bobot yang Dapat Dikonsumsi dari
Kelinci Lokal dan Persentasenya

Ransum Perlakuan

Farameter
T 1T TIT IV v
BTTDK X (g) 550.49 531.13 623.60 630.7% 613.40
Sv (g) 168.48 122.22  98.11  99.94 113.87
Kk (%) 30.61 23,01  15.51 15.84  18.56
% BP % (%) 51.43%  50.86 52.98 52,88 53,99
Sb (%) %.98 2.47 2.88 1.72 6.2
Kk (%) 7.7% 4,85 5 . 44 3.25  11.50
% BTK x (%) £5.28 63,41 66.22 68.33% 68,30
Sb (%) 2.89 3.67 2.06 5.9% 5.85
Kk (%) 4,42 5,69 % .1 8.67 8.56

Keterangan: BTIDK
% BY
% BTK

Bobot total tubuh dapat dikonsumsi
Yersentase dari bobot potong
Persentase dari bobot tubuh kosong

& n

Apabila dibandingkan antara data hasgil penelitian
dengan hasil uji statistik, maka perbedaan data yang di-
peroleh lebih banyak ditentukan oleh bobot potong. Pada

bobot potong yang sama ternyata perbedaan tersebut tidak |
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besar. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan pada bobot
bagian yang dapat dikonsumsi dari kelineci lokal jantan,
bila dilakukan penyembelihan pada bobot yang sama. Teta-
pi akan diperoleh perbedaan waktu untuk mencapai bobot
potong yang sama.

Secara kuantitas produksi bagian yang dapat dikonsum-
si pada perlakuan 111, IV dan V lebih besar. Kandungan
serat kasar pada perlakuan tersebut lebih tinggi. Konsum-
si ransum dari perlakuan tersebut lebih tinggl, sesuai
dengan pernyataan Davidson dan Spreadbury (1975). Froduk-
si bagian yang dikonsumsi yang lebih tingpi tersebut ada-
lah akibat dari konsumsl yang lebih tinggi, sedangkan
konsumsi yang tinggil pada perlakuan yang mengandung serat
kasar yang lebih tinggi mungkin disebabkan oleh keblasaan
makannya pada ransum yang berserat. Menurut Thakur dan
Puranik (1981) ransum kelinci biasanya terdiri dari rumput
tanaman dan sayuran.

Pada kelompok yang menerima ransum perlakuan I dan IT
dipéroleh produksi bagian yang dapat dikonsumsi lebih ren-
dah dari pada kelompok yang menerima ransum perlakuan IIT,
IV dan V. Pada perlakuan tersebut kandungan serat kasar
lebih rendah dan proteinnya lebih tinggi. Hal ini mung-
kin disebabkan oleh efisiesi pembentukan daging yang ren-
dah karena menurut Reid et al. (1980) pada tingkat protein
yang lebih tinggl energl yang digunakan untuk deposisi -

protein dan lemak adalah lebih tinggi.
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Pengaruh Tingkat Jerami Kacang Kedelai

Tabel 11.
vang Dikombinasikan dengan Ransum Dasar
Terhadap Bagian-baglan yang Dapat Dikon-
sumsi (Y) Pada Bobot Fotong yang Sama (X)
Peubah ¥ Nilai Tengah yang Disesuaikan
Satuan
(Y) (4/30) I 1T I1I v
BKDE  0.5488) 105 2.6050 2.6000 2.6122 2.6134 2.6287
anti log 402.70 398.11 409,49 410.56 425,28
BKpDK O.SENS) log 1.8007 1.9824 1.824% 1.8159 1.8052
antli log 63.19 60.59 66.72 ©5.45 6%.86
BORPDK 0.89%°)  log 1.9470 4.9533 1.9251 1.9229 1.9309
anti log 88.52 89.81 84.16 83,73 85.30C
BORDDK 2.20 log 1.0983 1.0655 1.1165 1.1272 1.1119
anti log 12.54 11.63% 1%.07 135,40 12.94
BRDEDK  0.49%5) 1oz 2.0049 2.0070 1.9880 1.9823 4.9930
anti log 101.14 101.62 97,25 97.35 98.40
prrpk 0.24"%) 104 2.7529 2.7u88 2.7646 2.7642  2.9717
anti log 566.07 560.78 581.63 580,99 591.15
Keterangan:
BKDK = Bobot karkas dapat dikonsumsi
BKpDK = Bobot kepala dapat dikonsumsi
BORFDE = Eobot organ rongga perut dapat dikonsumsi
BOCRDDK = Bobot organ rongga dada dapat dikonsumsi
BORDFDK = Bobot organ rongga dada dan perut dapat
dikonsumsi
BTTDK = Bobot total tubuh dapat dikonsumsi
NS) = tidak nyata
* ) nyata berpengasruh (P / 0.05)

Dlsesualkan pada rataan geometris bobot potong 1101 42g
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Tabel 12. Pengaruh Tingkat Jerami Kacang Kedelai
yang Dikombinasikan dengan Ransum Dasar
Terhadap Bagian-bagian yang Dapat Dikon-
sumsi(Y) Pada Bobot Tubuh Kosong yang
Sama{X)
Peubah F Satuan Nilai Tengah yang Disesuaikan
(¥) (&4/30)

BKDK  4.4818) _
anti log 400,40 384.86 408.07

BKpDK  1.308S)
anti log 63.26 60,07 66.41

BORFDK G.73

BORDDE 3.33" 7

BRDPDK O.34

NS)

log 2.6026 2.5853 2.6107

log 1.8011 1.7787 1.8222

log 1.9468 1.9508 1.9246

anti log 88.47 89.28 84,06

abc a L
log 1.0969 1.0576 1.1158

anti log 12.50 1142 15%.06

NS)

log 2.0045 2.,0038 1.9875

anti log 101.04 100.88 97.17

BOPDK  0.72lS)
anti log 565.08 548.84 578.87

log 2.7521 2.7394 2.7625

2.6287
425.32

1.8201
66.08

1.9256
84.25

bc
1.1354.

1%.66

1.9917
98.10

2.77441
594,41

2.6511
427 .66

1.8057
63.95

1.9313
85.28

be
1.1132

12.98

1.9935
98.51

27731
593.10

Keterangan:
BKDK
BEpDK
BORFPDK
BORDDK
BRDFDK

BTTDK
N&)

*)

L N I I |

non

[l

Bobot karkas dapat dikonsumsi
Bobot kepala dapat dikonsumsi

Bobot orpgan rongga perut dapat dikonsumsi
Bobot organ rongga dada dapat dikonsumsi

Bobot organ rongga dada dan perut dapat

dikonsumsi

Lobot total tubuh dapat dikonsumsi

Tidak nyata
Nyata berpengaruh (P / 0.05)

Dlsesualkan pada rataan geometris bobot tubuh kosong
869.94 g.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Keiinci muda yang diberikan beberapa tingkat jerami
k¥acang kedelali dikombinasikan dengan ransum dasar (NRC,
1966), memperlihatkan perubahan bobot dari bagian-bagian
yung dapat dikonsumsi.

rada bobot potong dan bobot tubuh kosong yang sama,
bobot bagian yang dapat dikonsumsi dari karkas, organ
rongga dada dan total bagian yang dapat dikonsumsi makin
tinggi dengan makin tinggi kandungan serat kasar/persenta-
se jerami kacang kedelai dalam ransum. Pada bobot bagian
yang dapat dikonsumsgi dari Organ rongga perut adalah seba-
liknya. Pada bobot bagian yang dapat dikonsumsi dari ke-
pala tidak dipengaruhinya, tetapl dipengaruhi oleh bobot
potong.

Ferbedaan bobot bagian yang dapat dikonsumsi tersebut
adalah pengaruh adanya jerami kacang kedelsi yang semakin
tinggl dalam ransum. FPerbedaan bobot tersebut tidak besar
dan secara statistik tidak nyata, yang menunjukkan bahwa
pengaruh dari jerami kacang kedelai magsih dapat diabaikan.
Pada bobot bagian yang dapat dikonsumsi dari organ rongga
dada nyata (P / 0.05) adanya pengaruh dari jerami kacang
kedelai.

Respon kelinci terhadap Jerani kacang kedelai adalah

cukup baik. Sampai umur delapan minggu setelsh disapih
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kelinci dapat diberikan ransum dengan proporsi Jjerami ka-

cang kedelai dalam ransum sampal 40 %.
Saran

Ferlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pe-
manfaatan jerami kacang kedelal oleh kelinci, baik pada
pada tingkat proporsi jerami kacanp kedelai yang lebih
tinggil maupun dalam Jjangka waktu ysng lebih lama. Perlu
diteliti jupga pemgnfaatan jerami kacang kedelal ini oleh

kelinel betina.
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Lampiran



Lampiran 1.

Data Penelitian:

47

Bobot Potong (BP) Bobot Tubuh
Kosong(BTK) Bobot Karkas (BK) BObot Karkas Dapat
Dikonsumsi (BKDK)Bobot Total Tubuh Dikonsumsi
(BTTDK)Bobot Kepala Dapat Dikonsumsi (BKpDK)Bo-
bot Rongga Perut Dapat Dikonsumsi (BRFDK) Bobot
Rongga Dada Dapat Dikonsumsi (BRIDK)dan Bobot
Rongga Dada dan Perut Dapat Dikonsumsi (BRDEDK)

BP BTK BK BKDK  BTTDK BKpDK BRFDK BRDDK BRDEDK
————————————————————————— Perlakuan I ————m—mmmm
1216.6  975.2 554.8 459.3 638.1 70.8 94.6 13.4 108.0
446.0 1185.9 726.1 629.0 821.8 76.2 100.7 15.9 416.6

742.8  581.2 317.4 243.0 378.9 52.1 72.1 11.7 83.8
1217.0 100%.8 617.7 516.8 682.6 67.6 86.4 11.8 98.2
1045.0  812.8 449.6 362.2 515.2 52.9 "88.2 11.9 100.1

849.5  648.7 322.8 244.2 392.5 57.3 80.7 410.3  91.0

881.5 651.2 340.6 270.3 424.3 55,7 88,9 9.4 98.3
————————————————————————— Perlakuan TI —ememmmme
1187.7  978.7 572.2 442.2 595.8 77.4 92.3 13.9 406.2

739.3  568.1 256.2 183.7 338.8 52.3 94.5 8.3 102.8

941.9  745.4 436.5 347.6 486,71 54.6 4.4 9.5 8%.9
1058.2  838.7 496.2 402.1 556.4 62.4 80.9 11.0 91.9

778.6  624.3 318.1 237.5 391.4 52.6 92.6 8.7 101.3
1079.5  965.6 492.1 413.,2 560.6 52.5 82.9 12.0 94.9
1327.1 1072.0 659.9 S544.3 719.7 64.8 97.4 4%.2 110.6
11945 891.1 548.5 442.8 600.2 54.2 90.9 12.3 103.2




Lampiran 1. Lanjutan
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BP BTK BK BEKDK BTTDK BKpDK BRPDK BRDDK BRDPDK
------------------------ Perlakuan IIl ———wmemmmm e e
120%3.% 926.3 540.3 447.6 £21,0 70.4 89.0 14.0 103.0

976.0 819.5 463.0 364.5 522.5 €9.0 76.3 13.0 89.0
1402.5 1143.3 722.5 613.9 790.7 70.2 91,0 15.6 106.6
1217.0  917.7 S24.7 426.9 594,3 65.2 89.8 12.4 102.2
116%.7  955.8 568.7 463.7 633.5 71.2 B4.1 14,5 98.6
———————————————————————— Perlakuan IV ~——memmemec e e e
1M45.2 922.2 555.8 453.9 24,3 72.1 84.9 13.4  98.3
1304.6  997.1 631.1 527.9 6£98.8 76.8 80.1 4.0 94,7
1014.8  836.2 430.7 340.0 507.4 64.2 92.2 11.0 103.2
1392.1 1099.9 663.9 576.3 762.6 73.4 95.1 17.8 112.9
1063.2 821.3 485.5 404.5 556,5 62.1 77.5 12.4 89.9
W28.2 1126.2 619.4 541.9 905.2 69.9 94,1 19.3 113.4

940.0  619.2 #4#34.7 365.9 501.5 49.5 72.8 13.3  86.1
1247.2 1018.5 590.2 488.0 669.5 78.9 88.8 13.8 102.6
——————————————————————— Perlakuan V eeec—me—m e e e e e
1295.1 1098.2 663.0 560.1 728.7 65.2 87.1 16.3 103.4
1269.0  970.7 535.9 486.9 672.4 70.0 101.6 13.9 115.5

965.6  755.4 412.6 326.1 476.4 57.3  B%.1 9,9 93,0

849.5  662.6 385.2 301.5 447.3 57,1  78.4 10.3  88.7
1097.8  895.% 648.5 543.2 731.6 76.9 97.2 4.3 111.5
12%31.1  959.0 543.0 446.6 612.%3 75.1  76.5 4.1 90.6
1268.5 1027.2 635.5 537.0 701.7 62.7 86.4 15.6 102.0
1101.2  824.3 485.5 390.0 536.8 55.4 79.1 12.3  91.4

Keterangan: Satuan dalam gram
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Lampiran 2. Rumus yang digunakan dalam Analisa Peragam
(Analisis of Covariance) untuk membandingkan
pengaruh perlakuan terhadap bagian-bagian
tubuh.

Rataan
f = ( LO@ Xq + Log X2 + s easesevssessasss + Log Xn)/n

Y = ( LOg Yq -+ LO% yg + assssesessenesssnes + Log yn)/n

Jumlah :

2X

Log Xq 4 Log Xy + esesscsscececsceses + Log X,

TY = Log yq + LOB ¥5 + eecerececcnannness. + Log y,
IZX = Z X, +2X2+}:X5+z}{4+2}{5
2 =

ZY,] + EYE + Z‘YB + 'E.Y4 + }_‘,Y5
Junlah Kwadrat :

EX2 = {( Log X, )2 + .( Log x2)2 ceescenss + { Log xn)2
2Y2 = ( Log Y4 )2 + ( Log y2)2 esessssss + ( Log yn)2
3E%= TXS + DA 4 zx% + LXC o+ zxg

2
3% ZY; +EY5 ¢ TY5 4+ BY, + TYE

FPerkalian X dan Y :

2K YL = ( Log Xq) x ( Log yq) + ( Log X5 ) x ( Log Y5 )

4 wenesecscssssssenss + ( Log %, ) x ( Log Yo )
BEX Y = ZX Y4+ EX¥, + £ X035 + D XY, ¢ 5 XY
Total :

g2 - yr? . (I

2
zye - ysve - (2L )
£xy, = XY - (33X ) § (537 )

Perlakuan ! ecessscescna
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Lampiran 2, ILanjutan

Perlakuan : 5 5 5 5
52 Gx)” (357 ... L2507 (230
2 2
I, n, 1’15 N
Xy = (ZX']) X (}:Yﬂ) + (ZXE) X (E’Ye) T esevencsn
D, ‘ n,
rrreeeee #(BX) X (2Y¥e) 55y ) ¥ (zEY )
n5 N
Jumlah Kwadrat Total ( JKT ) :
' 2
JKT = - y§ . (xzxy)
Sx%
Jumlah Kwadrat Galat ( JKG ) :
2
- 2 . (=xy,)
JKG = zyg g
*g
Kwadrat Tengah Galat ( KTG ) :
kTG < JKG
7 _ (JKT - JKG) / 4
hitung -~ KTG

Rataan Bobot Setelah Disesuaikan pada Bobot yvang Sama :

e
X i

A
Nilai b Penduga :

A
b = X
ng
Rataan Bobot Baglan-bagian Tubuh Setelah Disesuvaikan :
A A - -

v = ?i - b (X - %)
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Lampiran 2. ILanjutan

Uji Rata-rata :

\
1+ 1 (zxt_ )/4
55 = ( ) x KTG x (1 +
ao \[ E =
&
Iy = Y
thitung | E_ J
o
Pengujian Terhadap Tabel :
Fiabel = Fo.o5 ( 4/ 30) = 2.69
Po.gq ( 4/ 30 ) = 4.02
Ytabel to.05 ( 30 ) = 2.042
= Yo,01 ( 30 = 2.750
Ketentuan :

Fhit < Frab 0.05 = tidak berbeda nyata (NS)
Frit :> Fiab 0.05 = berdeda nyata (*)

Ppit > Firap 0.01 = sangat berbeda nyata (**)
Ketentuan Uji t seperti Uji P
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Lampiran 3. Daftar Sidik Peragam Pengaruh Ferlakuan Terha-
dap Bobot Karkas yang Dapat Dikonsumsi (Y) Fa-
da Bobot Fotong yang Sama (X)

Sumber db XE xy y2 SlgganganJ%arl rg%re31

Total 35 0.2233%67 0.3%39664 0.569697 34 0.053185
Ferlak. 4 0.027448 O0.047144 0.083324 -
Galat 31 0.195919 0.292520 0.486373 30 0.049621 0.001654

4 0.00%564 0.000891

- _ NS)
Fris (4/%30) = 0.54

Rataan Bobot Karkas yang Dapat Dikonsumsi Disesuaikan Fada
Rataan Geometris Bobot Yotong 1101.42 g

b = 1.493066 |

log anti log(g) log anti log(g)
¥q = 2.604981 402,70 Ty= 2.6133570 410.56
Io = 2.599998 398.11 y5= 2.628675H 425,28
yB = 2.612241 409.49

Hasil Uji Beda Antar Bobot Karkas yang Dapat Dikonsumsi

S5 q_p = 0.021414 t 4.5 = 0.233 NS)
S5 4_3 = 0.024227 t 4_z = 0.300 NS)
85 4y = 0-021414 t ,_y = 0.392 WS)
5 4.5 = 0.021414 t 4.5 = 1.106 Ns)
85 o.3 = 0.023222 t 53 = 0.527 NS)
S5 oy = 0.020688 t 5, = 0.646 NS)
55 5.5 = 0.020688 t 55 = 1.145 NS)
S5 z_y = 0.023222 t 3, = 0.049 NS)
5y 3.5 = 0.023222 t 55 = 0.708 NS)
S5 45 = 0.020688 t 4.5 = 0.740 NS)
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Lampiran 4. Daftar Sidik Peragam Pengaruh Perlakuan Terha~-

dap Bobot Kepala yang Dapat Dikonsumsi (Y)
Pada Bobot Potong yang Sama (X)

Sumber db

2 2 Simpangan darl regresi
X ol J ab TK KT

Potal 35 0.22%367 0.123140 0.131129 34 0.063243
Perlak. & 0.027448 0.026189 0.026197 -

Galat 31 0.195919 0.096951 0.104932 30 0,056956 0.001899

4 0.006287 0.001572

Fris (4/30) = 0.83

NS)

Rataan Bobot Kepala yang Dapat Dikonsumsi Disesuaikan FPada
Rataan Geometris Bobot Fotong 1101.42 g

b = 0.494852
1o anti log(e) log anti log(g)
Yq = 1.800651 63.19 y4 = 1.815922 65.45
yp = 1.782425 60.59 yg = 1.805216 63.86
y5 = 1-824250  66.72

lasil Uji PBeda Antar Bobot Kepala yang Dapat Dikonsumsi

4op = 0.022945 t 4_p = 0.79% N8)
1oz = 0.025959 t 45 = 0.903 NS)
Ay = 0.022945 t ,_, = 0.669 N5)
o5 = 0.022945 t 4_g = 0.199 WS)
oz = 0.025274 t 53 = 1.655 N8)
oy = 0.022167 t 5, = 1.511 NS)
p_g = 0.022167 5o = 1.028 NS)
5.y = 0.025274 t 5y = 0.5%0 NS)
3_5 = 0.025274 t 5 5 = 0.753 NS)
4og = 0.022167 t 45 = 0.483 NS)
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Tampiran 5. Daftar Sidik Peragam Pengaruh Perlakuan Ter-
hadap Bobot Organ Rongga Ferut yang Dapat
Dikonsumsi (Y) Pada Bobot Fotong yang
Sama (X)

Sumber db XE %y y2 Slggangangiarl rg%re51

Total 35 0.22%367 0.049416 0.055929 34 0,044997
Ferlak. & 0.027448-0.004510 0.000856 -
Galat 31 0.195919 0,053926 0.05507% 30 0.040230 0.001341

4 0.004767 0.001192

: - IS

Hataan Bobot Urgan Ronggpa Perut Disesusikan Pada Rataan
Geometris Bobot Fotonp 1101.42 g

b = 0.275246
log antli log(g) log anti log(g)
yq = 1.94704% £8.52 Yy = 1.922879 83,73
Yo = 1.953507  89.81 y5 = 1.930940 85,30
y5 = 1.925103  4.16

Hagil Uji Bedw Antar Bobot Organ Rougpa lerut yang Dapat
Dikonsumsi

5 4.0 = 0.019282 t 4_o = 0.325 NS)
5 4oz = 0-021815 t 4_5 = 1.006 NS)
85 4.y = 0.019282 t 4y = 1.138 N8)
8§ 4.5 = 0.019282 t 4.5 = 0.758 NS)
S5 oz = 0.021239 t o5 = 1.328 NS)
S5 oy = 0.018628 t 5y = 1.633 N8)
S5 o5 = 0.018628 t o5 = 1.201 NS)
S§ g4 = 0.021239 t 5, = 0.105 N8)
S5 5.5 = 0.021259 t 5 = 0.275 U8)
S5 4.5 = 0-018628 t 4.5 = 0.433 NS)



Lampiran 6.
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Daftar Sidik Peragam Pengaruh Perlakuan Terha-
dap Bobot Organ Rongga Dada yang Dapat Dikon-
sumsi (Y) Fada Bobot Fotong yang Sama (X)

Sunber db

2 2 Simpangan darl regresl
* i J av TK i)

Total 35 0.2233%67 ©.196843 0.053805 34 0,0%3664
Lerlak. 4 0.027448 0.041379 0.06606% -
Galat %1 0.195919 0.1555e4 0.177953 30 0.054432 0,001814

4 0,015939 0,003%985

=5 *)
bhit (4/%0) = 2.20

Rataan Bobot Organ Rongga Dada yang Dapat Dikonsumsl Dige-
suaikan lada Rataan Bobot Iotong 1101.42 g

b = 0,794022
log anti log(g) log anti log(g)
Yq = 1.096264 12.54% Yy = 1.127222 13,40
Yo = 1.065488 11.63 y5 = 1.111936 12.94
Y3 = 1.116491 135,08
Hasil Uji‘Beda Antar Bobot Organ Rongga Dada yang Dapat
dikonsumsi
Sﬁ qop = 0.022426 t qop = 1.452 NS)
Sﬁ 1-3 = 0.025%72 t 1-3 = 0.718 HNS)
Sﬁ Aty = 0.022426 t Gy = 1.291  N8)
Sﬁ 1-5 = 0.022426 t 4-5 = 0.610 HNS8)
Sﬁ o3 = 0.024702 t 2.3 = 2.065 *)
T o_y = 0.027665 T o5y = 2.849 **)
Sﬁ 3.y = 0.024702 't By = O.434 HS)
Sﬁ 3.5 = 0.024702 t 3.5 = 0.184 NS)
85 4os = 0.021065 £ bt = 0.726 NS8)
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Daftar Sidik Peragam Pengaruh Perlakuan Terha-
dap Bobot Organ Rongga Dada dan Ferut yang
Dapat Dikonsumsi (Y) Pada Bobot Fotong yang
Sama. (X)

Sumber db

2 2 pimpangan darl regresil
X ol J ab 7K KT

Total 35 0.223567 0.067073 0.053805 34 0,03%35664
Ferlak, 4 0.027448 0.001187 0.000067 -
Galat 31 0,195919 0.065876 0.053738 30 0,031588 0.001053

4 0.002076 0,000519

- . . KS)
fhit (4/30) = 0.4

Rataan Bobot Urgan Rongga Dada dan Yerut yang Dapat Dikon-
sumsi Disesuaikan rada Rataan Geometris Bobot Fotong

110142 g

0.334267

log anti log(g) Log anti log(pg)

2.004802 101.14 Yy= 1.988324 97.35
2.006980  101.62 Y= 1.992980 94,40
1.988030 97.25

Lasil Uji Beda Antar Lobot Urgan Rongga Dada dan Ferut yang
Dapat Dikonsumsi

i)
)

9

oI C P G Y

=

WO O

o
It

= 0.0170&6 0.122 NS)

-2 1-2

_5 = 0.019531 t 45 = 0.873 N8)
_y = 0.017086 t 4_y = 0.970 NS)
_g = 0.017086 t _g = 0.939 BS)
_5 = 0.018821 t o5 = 1.007 BKS)
4 = 0.016507 t 5, = 1-131 NS)
_5 = 0.016507 t g = C.849 US)
_y = 0.018821 t 5, = 0.016 1S)
_5 = 0.016821 t 55 = 0.265 NS)
_g = 0.016507 t 4.5 = 0.282 ES)
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Lampiran &. Daftar Sidik Peragam Fengaruh Perlakuan Terha-
dap Bobot Total yang Dapat Dikonsumsi (Y) Pada
Bobot Potong yang Sama (X)

2 Simpangan ¢arl regresi
Sumber db x° Xy v = dg £ i K%

Total 35 0.22%%67 0.2%36626 0.33047¢8 %4 0,079806
Ferlak. 4 0.027448 0.035205 0.04607¢ -
Galat 31 0.7185919 0.201421 0,284399 30 0.077321 0.002577

4 0.002485 0,000621

_ N3)
Fpit (4/30) = 0.24

Rataan Bobot Total yang Dapat Dikonsumsi Disesuaikan Fada
Rataan Geometris Bobot Fotong 1101.42 g

b = 1.02808%

log anti log(g) log anti log(p:)
Iq = 2.752872 566,07 34 = 2,764170 580,99
o = 2. 748791 560.78 y5 = 2771697 591.15
Y5 = 2.764647 581.63

Hasil Uji Beda Antar Bobot Total yang Dapat Dikonsumsi

S5 4.0 = 0.026725 t 4_p = 0.153 18)
85 4_3 = 0.030421 t 4 3 = 0.135 us)
8F 4.y = 0-026729 by = 0.423  1S)
55 45 = G.026729 t 15 = 0.704  uS8)
85 ooz = 0.029442 € oy = 0.539 n8)
85 oy = ©.025023 t o5, = 0.596 HS)
?ﬁ o_5 = 0.025823 t 5 g = 0.887 18)
55 3.4 = 0.029442 t oy 4 = 0.016 1B)
55 3.5 = 0.029442 t 5 5 = 0.239 us)
8y o5 = 0.025823 b g = 0.275 UH8)
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Lompiran 9. Daftar Sidik Perapem Tengaruh Perlakuon Terha-
dap Bobot Karkas yang Dapat Dikonsumsi (Y)
Pada Bobot Tubuh Kosong yang Sama (X)

Sumber  db x2 Xy y2 SlgganganJ%arl rE%r951

Total 35 0.269431 0.368202 0.569697 34 0.066515
Perlak. 4 0,023376 0.042615 0.08%324 -
Galat 31 0.246055 0.3%25587 0.486373 %0 0.055547 0.001852

4 0.010968 0.002742

, _ NS)
Phit (4/30) = 1.48

Rataan Bobot Karkas yang Dapat Dikonsumsi Disesuaikan Pada
Rataan Geometris Bobot Tubuh Kosong 869.94 g

b = 1.323229
log antl log(g) log anti log(g)
v, = 2.602597 400.49 y, = 2.628720 425,32
Yo = 2.595298 384.86 yg = 2.631061 427.62
5 = 2.610734 1408.07

Hasil UJji Beda Antar Bobot Karkas yang Dapat Dikonsumsi

85 4.p = 0.0225%6 t 4_o = 0768 NS)
S5 4.3 = 0-025496 t 4.5 = 0.319 NS)
55 4.4 = 0-0225%6 t o4, = 1.159 BS)
85 4.5 = 0.022536 t 4.5 = 1.265 NS)
Sy oz = 0.024823 t p_5 = 1.025 NS)
85 ooy = 0.021777 t oy = 1.99% KS)
85 p_g = 0.021777 toog = 2.102 %)
Sp sy = "0-024823 t 5y = 0.725 HS)
8§ 3.5 = 0.024823 t 5 5 = 0.819 NS)
g 45 = 0021771 t 4_5 = 0.108 NS)
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Lampiran 10. Daftar Sidik Peragam Pengaruh Perlakuan Ter—
hadap Robot Kepala yang Dapat Dikonsumsi (Y)
Pada Bobot Tubuh Kosong yang Sama (X)

- 2 2 Simpangan darl regresi
Sumber db X Xy Ng = d% £ TR O

potal 35 0.26943%1 0.141669 0.131129 34 0.056638
Ferlak. &4 0.023376 0.02%581 0.026197 -
Galat 34 0,246055 0.118088 0.1049%2 30 0,048259 0.001609

4 0,008379 0.002095

B NS)
Fyip (4/30) = 1.30

Rataan Bobot Kepala yang Dapat Dikonsumsi Disesuaikan Pada
Rataan Geometris Bobot Tubuh Kosong 869.94 g

b = 0.479920
log anti log (g) log anti log(g)
Tq = T.801111 63%.26 Yy = 1.820091 66.08
o = 1.778662 6€0.07 yg = 1.805671 63.93
yB = 1.822228 66.41

Hasil Uji Beda Antar Bobot Kepala yang Dapat Dikonsumsi

85 q_p = 0.021005 t 4o = 1.069 NS)
S5 4.3 = 0.023765 t 4.3 = 0.889 N8)
S5 4y = 0.021005 t 4_, = 0.904 NS)
Sy q_5 = 0.021005 t q_5 = 0.217 NS)
S5 o3 = 0.023138 t ,_3 = 1.883 NS)
Sy oy = 0.02029% t ooy = 2.082 %)
85 o5 = 0.020293 t oo = 1.331 HS)
Sy 3.4 = 0-023138 t z_, = 0.092 WS)
Sy 3.5 = 0.023138 t 3z 5 = 0.716 N3)
Sy 5 = 0.023138 t g = 0.711 HS)
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Lampiran 11. Daftar Sidik Feragam Pengaruh Perlakuan Terha-
dap Boobt Organ Rongga Ferut yang Dapat Dikon-
sumsi (Y) Pada Bobot Tubuh Kosong yang Sama(X)

. 2 2 Blmpangan darl regresi
Sumber db X Xy y b TR G

Total 35 0.269431 0.057593 0,055929 34 0.04%618
lerlak 4 0.,023%76-0.003%854 0.000856 -
Galat 31 0,246055 0.061447 0.05507% 30 0.039728 0.001%24

4 0,00%890 0.000973%

NS)
F iy (4/30) = 0.73

Rataan Bobot Organ Rongga Perut yang Dapat Dikonsumsi Dise-
suaikan Fada Rataan Geometris Bobot Tubuh Kosong 869.94 g

b = 0.249729
log anti log(g) hog anti log(g)
¥4 = 1.946778 88.47 y, = 1.925579  84.25
o = 1.950752 89.28 y5 = 1.93%13%2 85.38
y5 = 1.924612 84.06

Hasil Uji Beda Antar Rataan Bobot Organ Rongga Perut yang
Dapat Dikonsumsi

85 4_p = 0-019054 t 4_p = 0.029 NS)
T q-3 = 0.021557 t 4_3 = 1.028 ES)
S5 q_y = 0-019054 t 4y = 1.7113 HS)
85 4_5 = 0.019054 t 45 = 0.811 NS)
85 p_3 = 0.020989 t o5z _ 1.245 1S)
5§ o_y = 0.018408 t 5.4 = 1,368 NS)
S5 p.5 = 0.018408 t o5 = 1.055 N8)
85 z_y = 0020989 t 5 = 0.046 NB)
8y 5 g = 0.020989 t 3.5 = 0.320 KS)
85 4.5 = 0.018408 t 45 = 0.313 E8)
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Lampiran 12. Daftar Sidik Peragam Pengaruh Perlakuan Ter-
hadap Bobot Organ Rongga Dada yang Dapat Di-
konsumsi (Y) Pada Bobot Tubuh Kosong yang
Sama (X)

Sumber db X2 Xy y% &1$%anganJ%arl rg%r931

Total 35 0.269431 0.208528 0.244016 34 0.082624
FPerlak. 4 0.02%3%76 0.036181 0.06606% -
Galat 31 0.246055 0.172347 0,17795% 30 0.05723%4 0.001908

4 0.025390 0.006348

Rataan Bobot Organ Rongga Dada yang Dapat Dikonsumsi Dise-
sualkan Pada Rataan Geometris Bobot Tubuh Kosong 869.94 g
b = 0.700441
log anti log(g) log anti log(g)

1.096897 12.50 Ty 1.1355453 1%.66
Yo = 1.05758% 11.42 s 1.115231  12.98
= 1.115810 1%.06

il

ed
—
]

1t

Hasil Uji Beda Antar Rataan Bobot Urgan Rongga Dada yang
Dapat Dikonsumsi

S5 q_p = 0.022874 t 4.0 = 1.719 RS)
85 4_3 = 0.025679 t 4.z = 0.731 N8)
S5 q_y = 0-022874 t 4y = 1.686 NS)
S5 q_5 = 0.022874 t 45 = 0.714 WNS)
85 p3 = 0-025196 t ooz = 2.311 %)
S5 o_y = 0.022098 T o5y = 3.524 %)
85 o_5 = 0.022098 t o5 = 2.518 %)
S5 3.4 = 0-025196 t 5, = 0.780 uS)
By 5_g = 0.025196 t 5 g = 0.102 L)
85 45 = 0.022098 t g = 1.006 L8)
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Lampiran 1%. Daftar S5idik Peragam Pengaruh Perlakuan Ter-

hadap Bobow Organ Rongga Dada dan Perut yang
Dapat Dikonsumsi (Y) Pada Bobot Tubuh Kosong
vang Sama (X)

Sumber db X2 Xy 32 SlgganganJ%arl rﬁ%re51
Total 35 0.269431 0.075492 0.053805 34 0,03%2653%

lerlak. 4 0,02%376 0.001110 0.000067 -

Galat 31 0.246055 0.074382 0.05%738 30 0.031252 0.001042

4 0.001401 0.000350

Fpio (4/30) = 0.34 NS)

Rataan Bobot Organ Rongga Dada dan Perut yang Dapat Dikon-
sumsl Disesuaikan Fada Rataan Geometris Bobot Tubuh Kosong

869.94 g

b = 0.302298

log anti log(g) log anti log(g)
¥yq = 2.004495 101.04 Iy = 1.991683% 98.10
Yo = 2.003795 100,88 Vg = 1.993482  98.51
¥y = 1.9875%3 97.17

Hasil Ujl Beda Antar Rataan Bobot Organ Rongga Dada dan
rerut yang Dapat Dikonsumsi

55 4.p = 0.016904 to4_p = 0.041 NS)
85 43 = 0.019124 t 4.z = 0.887 N8)
8§ 4_y4 = 0.016904 to4_y = 0.757 NS)
85 4.5 = 0.016904 t 4.5 = 0.652 N8)
g p3 = 0.018620 5 ; = 0.873 NS)
S5 oy = 0.016331 t 5, = 0.742 KNS)
85 o5 = 0.016331 t 5.5 = 0.637 N8)
5y 3.4 = 0.018620  t ; , = 0.22% NS)
S5 3.5 = 0.018620  t 4 5 = 0.319 NS)
85 4.5 = 0.01633 t 4_g = 0.110 NS)
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Lampiran 14. Daftar Sidik Peragam Pengaruh Perlakuan Ter-
hadap Bobot Total yang Dapat Dikonsumsi (Y)
Pada Bobot Tubuh Kosong yang Sama (X)

2 2 Simpangan dari regresl
Sumber db X Xy ¥ 35 % R

Total 35 0.26943%1 0.263218 0.330478 34 0.07%330

Perlak. 4 0.023376 0.031872 0.046079 -

Galat 31 0.246055 0.231246 0.284399 30 0,066883% 0.002229
4 0.006447 0,001612

, _ - NS)
Py (4/20) = 0.72

Rataan Bobot Total yang Dapat Dikonsumsi Pada Rataan Geome-
tris Bobot Tubuh Kosong 869.94 g

b = 0.940221 |
log anti log(g) log  anti log(g)
4 = 2.752108 565.08 Iy = 2.774089 594,41
Yo = 2.739449  548.84 Yo = 2.773125 593.10
Y5 = 2.762539 578.81

Hasil Uji Beda Antar Rataan Bobot Total yang Dapat Dikon-
sumsi

S§ qup = 0.024723 to,_p = 0.512 158)
S5 1.3 = 0.027971 t 1% = 0.373 HS)
B gy = 0-024723 b oy = 0.889 NG
85 q_g = 0.024723 t 4.5 = 0.850 NS)
S5 p.y = 0.027233 & 5 5 = 0.848 NS)
S5 ooy = 0023885 t 5 = 1.450 NS)
85 p_g = 0.023885 t o5 = 1.410 X8)
S5 %y = 0.027233 t oz, = 0424 HS)
5p 3.5 = 0.027233  t 5 5 = 0.389 NS)
S5 4-5 = 0.023885 t 4 g = 0.040 HS)
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